BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan

mengenai hubungan antara parental attachment dan peer pressure yang
telah dilakukan.

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk mencari hubungan

atau korelasi antara parental attachment dan peer pressure pada
349 partisipan remaja di Kota Bandung maka dapat disimpulkan
bahwa:

a.

Partisipan berada dalam kategori rendah pada variabel
parental attachment yang artinya sebagian besar remaja
kurang memiliki kelekatan denga orang tuanya

Partisipan berada dalam kategori tinggi pada variabel peer
pressure yang artinya sebagian besar remaja merasakan
adanya tekanan dari teman sebaya.

Seluruh dimensi pada variabel parental attachment berada
dalam kategori rendah.

Tiga dimensi pada variabel peer pressure yaitu peer
involvement, school involvement dan conformity to peer
norms berada dalam kategori tinggi sedangkan dua dimensi
lainnya yaitu family involvement dan misconduct berada
dalam kategori rendah.

Pada hasil korelasi antara parental attachment dengan peer
pressure terdapat korelasi negatif yang menunjukan bahwa
semakin tinggi hubungan kelekatan dengan anak dengan
orang tua (parental attachment) maka semakin rendah
tekanan yang didapatkan atau yang dirasakan dari teman
sebaya (peer pressure), begitu pula sebaliknya.
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2. Rekomendasi
Berikut merupakan beberapa rekomendasi dalam penelitian
ini.
a. Bagi Orang Tua
1) Orang tua diharapkan mampu membangun hubungan
kelekatan yang baik dengan remaja. Kelekatan
diharapkan tidak hanya terjalin saat masih kanak-kanak
melainkan terjalin sepanjang masa.
2) Orang tua diharapkan memiliki komunikasi yang aktif
dan efektif dengan remaja.
3) Orang tua diharapkan mengetahui dan mengenali teman
kelompok (peer group) dari remaja.
b. Bagi Remaja
1) Remaja diharapkan mampu menjaga hubungan serta
kelekatan yang baik dengan orang tua.
2) Remaja diharapkan mampu memilih teman sebaya yang
dapat memberikan pengaruh positif kedepannya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti
perbandingan antara laki-laki dan perempuan dalam
penelitian ini.
2) Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih
lanjut mengenai variabel-variabel lainnya yang terkait
dengan parental attachment dan peer pressure.
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